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ABSTRAK 

 Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan mengamati 

adanya larva cacing Anisakis spp. pada 32 ekor ikan layur (Trichiurus lepturus) 

yang ditangkap di perairan laut Kedonganan Badung. Dengan hasil yang 

didapatkan prevalensi infeksi larva cacing Anisakasis spp. pada ikan layur di 

perairan laut Kedonganan sebesar 31,25%. Pada ikan berukuran < 100 cm sebesar 

26,67 % dan pada ikan berukuran > 100 cm sebesar 100%. Intensitas infeksi larva 

cacing Anisakis spp. pada ikan layur di perairan laut Kedonganan rata-rata 9,2 

larva per ekor ikan, pada ikan berukuran < 100 cm dengan intensitas infeksinya 

rata-rata 2,63 larva per ekor ikan dan pada ikan berukuran > 100 cm intensitas 

infeksinya rata-rata 35,5 larva per ekor ikan. Terdapat kolerasi yang sangat nyata 

(p<0,01) antara ukuran ikan dengan intensitas infeksi. Distribusi larva cacing 

Anisakis spp. pada ikan layur adalah pada rongga abdomen, lambung, usus dan 

otot. Pada ikan berukuran < 100 cm distribusi infeksinya pada rongga abdomen 

dan usus. Pada ikan berukuran > 100 cm distribusinya infeksinya pada rongga 

abdomen, lambung, usus dan otot. Dengan presentasi adalah pada rongga 

abdomen 100%, lambung 10%, usus 50% dan otot 10%. 

Kata kunci : Anisakis spp., ikan layur, prevalensi, intensits infeksi dan distribusi 

infeksi. 
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 PENDAHULUAN- 

Ikan layur atau Trichiurus lepturus (Nakamura dan Parin, 1993), 

merupakan ikan yang digemari di Indonesia dengan kandungan protein yang 

tinggi. Disajikan umumnya diolah dengan cara digoreng, dipanggang atau 

dimakan langsung. Namun, ikan ini juga dapat menularkan penyakit ke manusia 

(zoonosis), diantaranya adalah penyakit parasitik. Salah satu parasit yang sering 

menginfeksi ikan dan bersifat zoonosis adalah  golongan nematoda  yaitu cacing 

Anisakis spp. (Nabib dan Pasaribu, 1989).  

Cacing Anisakis spp. merupakan salah satu cacing golongan nematoda 

yang berpredileksi di dalam saluran pencernaan mamalia laut seperti lumba – 

lumba, paus dan anjing laut. Telur cacing yang dikeluarkan bersama tinja hospes 

definitif yang terinfeksi Anisakis spp. tersebar ke dalam air dan akan menetas 

menjadi larva 2. Larva 2 akan termakan oleh krustasea dan didalam tubuhnya 

akan berkembang menjadi larva 3. Ikan layur (Trichiurus lepturus) akan terinfeksi 

jika memakan krustasea ataupun ikan lain yang mengandung larva 3 cacing 

Anisakis spp. Larva infektif hidup di dalam saluran pencernaan ikan, dan setelah 

matang akan bermigrasi ke berbagai jaringan dan organ, serta akan membentuk 

kista sampai ikan layur (Trichiurus lepturus)  termakan oleh hospes definitif, 

seringkali sesudah ikan mati larva akan bermigrasi ke dalam otot ikan (Grabda, 

1981). Infeksi pada manusia bersifat insidental, karena memakan ikan yang 

mengandung larva 3 dalam keadaan segar atau dimasak kurang matang. Infeksi 

cacing Anisakis spp pada manusia dikenal dengan istilah Anisakiasis. Anisakiasis 

biasanya ditandai dengan gejala sakit pada abdomen, kejang dan muntah (Ditjen 

Pengendalian Penyakit & Penyehatan Lingkungan, 2005). Selain itu, Anisakis spp. 

juga dapat menimbulkan alergi pada manusia, meskipun ikan telah dimasak 

dengan baik, namun Anisakis spp. dapat melepaskan senyawa kimia pada daging 

ikan yang bersifat alergen, sehingga menyebabkan orang yang memakannya 

menderita alergi (Palm et al., 2008). 



 

Indonesia Medicus Veterinus 2012 1(2) : 293 - 304 

ISSN : 2301-7848 

295 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin meneliti infeksi cacing  Anisakis 

spp. pada ikan layur (Trichiurus lepturus) yang ditangkap di perairan laut 

Kedonganan. 

Dari latar belakang  di atas dapat dirumuskan masalah yaitu : Berapa besar 

prevalensi infeksi larva cacing  Anisakis spp. pada ikan layur (Trichiurus lepturus) 

yang ditangkap di perairan laut Kedonganan ? Berapa besar intensitas infeksi 

larva cacing  Anisakis spp. pada ikan layur (Trichiurus lepturus) yang ditangkap 

di perairan laut Kedonganan ? Dimana letak distribusi infeksi larva cacing 

Anisakis spp. pada ikan layur (Trichiurus lepturus) ? Bagaimana Hubungan antara 

panjang ikan layur (Trichiurus lepturus) dengan intesitas infeksi larva cacing 

Anisakis spp .? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  : Prevalensi infeksi larva cacing  

Anisakis spp. pada ikan layur (Trichiurus lepturus) yang ditangkap di perairan laut 

Kedonganan. Intensitas infeksi larva cacing  Anisakis spp. pada ikan layur 

(Trichiurus lepturus) yang ditangkap di perairan laut Kedonganan. Distribusi 

infeksi larva cacing Anisakis spp. pada ikan layur (Trichiurus lepturus). 

Hubungan antara panjang ikan layur (Trichiurus lepturus) dengan intesitas infeksi 

larva cacing Anisakis spp . 

 

 

MATERI DAN METODE 

Bahan – bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  32 ekor ikan 

Trichiurus lepturus yang ditangkap di perairan laut Kedonganan. Alat – alat yang 

digunakan adalah mistar, gunting, pisau, pinset, cawan petri, alkohol, isolasi 

penanda identitas sampel, media pencatat, dan mikroskop. Penelitian ini 

merupakan penelitian observasional yang dilakukan dengan cara menangkap ikan 

layur (Trichiurus lepturus) di perairan laut Kedonganan bersama nelayan lokal 

setempat. Setelah diseksi kemudian dihitung prevalensi , intensitas dan distribusi 

infeksi larva cacing Anisakis spp. pada ikan layur (Trichiurus lepturus).  

Penghitungan menggunakan,  
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  Jumlah ikan yang terinfeksi  

       Prevalensi infeksi (%)  =                         X 100 % 

              Jumlah ikan yang diperiksa 

 

Jumlah larva cacing Anisakis spp.  

Intensitas infeksi         = 

Jumlah ikan yang terinfeksi 

Distribusi diketahui dengan mencatat lokasi predileksi dari larva cacing 

Anisakis spp.  

Variabel dari penelitian ini adalah: 

a. Jumlah ikan Trichuirus lepturus yang terinfeksi larva cacing Anisakis spp. 

b. Jumlah larva cacing Anisakis spp. yang menginfeksi setiap ekor ikan 

c. Distribusi larva cacing Anisakis spp. pada ikan Trichuirus lepturus. 

Pertama – tama dilakukan penangkapan 32 ekor ikan layur (Trichiurus 

lepturus) di perairan laut Kedonganan. Kemudian disesuaikan dengan ukuran rata 

– rata < 100 cm dan > 100 cm. Setelah itu dilakukan prosedur penelitian. Data 

yang didapat disajikan secara deskriptif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Prevalensi Infeksi Larva Cacing Anisakis spp. pada Ikan Layur (Trichuirus 

lepturus ) di perairan laut Kedonganan. 

 

 Dari hasil penelitian terhadap 32 ekor ikan layur (Trichiurus lepturus) 

yang ditangkap di perairan laut Kedonganan ditemukan hasil 10 ekor ikan 

terinfeksi larva cacing Anisakis spp.(31,25 %). Berdasarkan perbedaan ukuran 

terdapat 30 ekor ikan layur (Trichiurus lepturus) dengan ukuran < 100 cm (52 cm 

sampai 71 cm), 8 ekor diantaranya terinfeksi larva cacing Anisakis spp. (26,67%) 

dan 2 ekor berukuran >100 cm (118 cm dan 126 cm). Keduanya terinfeksi, 

sehingga prevalensinya 100 %. 
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Intensitas Infeksi Larva Cacing Anisakis spp. pada Ikan Layur (Trichuirus 

lepturus ) di perairan laut Kedonganan. 

 

 Hasil penelitian terhadap 10 ekor ikan layur (Trichiurus lepturus) yang 

positif terinfeksi larva cacing Anisakis spp., ditemukan intensitas infeksinya di 

antara 1 sampai 49 larva per ekor ikan dengan rata – rata 9,2 larva per ekor ikan. 

Berdasarkan perbedaan ukuran pada 8 ekor ikan layur (Trichiurus lepturus) yang 

positif terinfeksi larva cacing Anisakis spp. dengan ukuran < 100 cm (52 cm 

sampai 71 cm)  ditemukan intensitas infeksinya adalah antara 1 sampai 5 ekor 

larva per ikan dengan rata – rata 2,63 larva per ekor ikan dan 2 ekor berukuran > 

100 cm (118 cm dan 126 cm) ditemukan intensitas infeksi yang terjadi adalah 22 

dan 49 larva pada ikan dengan rata – rata 35,5 larva per ekor ikan. 

 

Distribusi Infeksi Larva Cacing Anisakis spp. pada Ikan Layur (Trichuirus 

lepturus ) di perairan laut Kedonganan. 

  

Dari penelitian terhadap 10 ekor ikan layur (Trichiurus lepturus) yang 

positif terinfeksi larva cacing Anisakis spp., ditemukan distribusi infeksi yang 

terjadi adalah pada usus sebanyak 16 larva, lambung sebanyak 1 larva, otot 

sebanyak 1 larva, dan pada rongga abdomen sebanyak 74 larva. Ringkasannya 

pada gambar 4 di bawah ini, 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Histogram distribusi larva cacing Anisakis spp. pada 10 ekor ikan layur 

(Trichiurus lepturus) yang positif terinfeksi. 
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Berdasarkan perbedaan ukuran, pada 8 ekor ikan layur (Trichiurus 

lepturus) yang positif terinfeksi larva cacing Anisakis spp., ukuran < 100 cm (52 

cm sampai 71 cm) ditemukan distribusi infeksi yang terjadi adalah pada usus 

sebanyak 5 larva, lambung dan pada rongga abdomen sebanyak 16 larva. Dengan 

ringkasan pada gambar 5 di bawah ini, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Histogram distribusi larva cacing Anisakis spp. pada 8 ekor ikan layur 

(Trichiurus lepturus) yang positif terinfeksi. 

 

Kemudian pada 2 ekor ikan layur (Trichiurus lepturus) yang positif 

terinfeksi larva cacing Anisakis spp. dengan ukuran > 100 cm (118 cm dan 126 

cm), ditemukan distribusi infeksi yang terjadi adalah pada usus sebanyak 11 larva, 

lambung sebanyak 1 larva, otot sebanyak 1 larva, dan pada rongga abdomen 

sebanyak 58 larva. Dengan ringkasan pada gambar 6 di bawah ini, 
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Gambar 6. Histogram distribusi larva cacing Anisakis spp. pada 2 ekor ikan layur 

(Trichiurus lepturus) yang positif terinfeksi.  

 

Hasil yang didapatkan juga menunjukkan persentase infeksi yang terjadi 

adalah 100% pada rongga abdomen, 50% pada usus, l0% pada lambung, 10% 

pada otot. Dengan ringkasan pada gambar 7 di bawah ini, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Histogram persentase distribusi larva cacing Anisakis spp. pada 10 

ekor ikan layur (Trichiurus lepturus) yang positif terinfeksi. 

 



 

Indonesia Medicus Veterinus 2012 1(2) : 293 - 304 

ISSN : 2301-7848 

300 

 

Hubungan Antara Ukuran Ikan Layur (Trichuirus lepturus ) di Perairan 

Laut Kedonganan dengan Intensitas Infeksi Larva Cacing Anisakis 

spp.  

 

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil intensitas infeksi pada 

ikan berukuran <100 cm (52 cm dan 71 cm) dengan rata – rata 2,63 larva per ekor 

ikan dan yang berukuran >100 cm (118 cm dan 126 cm) dengan rata – rata 35,5 

larva per ekor ikan. Hasil tersebut cenderung memperlihatkan ada hubungan 

antara ukuran dengan intensitas infeksi yang terjadi. Untuk mengetahui hubungan 

antara ikan layur (Trichiurus lepturus) dengan intensitas infeksi Anisakis spp. 

dilakukan uji korelasi dengan SPSS 17.0 for Windows. Didapatkan ukuran 

berhubungan sangat nyata dengan intensitas infeksi (P<0,01). Hasil uji 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran dan didapatkan ukuran ikan 

berhubungan dengan intensitas infeksi yang terjadi. Semakin panjang ukuran ikan 

semakin banyak jumlah larva cacing yang ditemukan. 

 

Pembahasan 

  

Dari hasil yang didapatkan, prevalensi larva cacing Anisakis spp. pada 

ikan layur (Trichiurus lepturus)  di perairan laut Kedonganan adalah 31,25 %. 

Hasil ini didapat dari sejumlah 32 ekor ikan layur (Trichiurus lepturus). 

Berdasarkan perbedaan ukuran, 30 ekor ikan berukuran < 100 cm (52 cm sampai 

71 cm), dengan prevalensi 26,67%. Persentase yang didapatkan lebih rendah 

dibandingkan penelitian yang dilakukan pada ikan layur (Trichiurus lepturus) 

ukuran >70 cm sampai 114 cm di perairan laut Jawa Tengah dengan persentase 

97,1 % (Palm, et. al, 2008). Kemudian, 2 (dua) ekor ikan dengan panjang > 100 

cm (118 cm dan 126 cm) prevalensinya sebesar 100% lebih tinggi daripada 

penelitian yang dilakukan oleh Palm, et al., 2008. 

Perbedaan hasil yang didapat oleh Palm et al. (2008) karena pada ikan 

layur yang diperiksa dengan ukuran < 100 cm (52 cm sampai 71 cm) masih muda, 

infeksi parasit yang terjadi tidak sebanyak infeksi pada ikan layur berukuran >70 

cm sampai 114 cm. Sedangkan pada dua ikan layur berukuran > 100 cm (118 cm 
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dan 126 cm) hasil yang didapatkan lebih tinggi dibandingkan ikan layur ukuran 

>70 cm sampai 114 cm. Selain itu, menurut Hadidjaja et al. (1978) infeksi larva 

Anisakis spp. meningkat dengan makin bertambahnya ukuran ikan. Semakin 

panjang ukuran ikan berarti umur ikan semakin bertambah, sehingga kesempatan 

terpapar oleh larva cacing Anisakis spp. juga semakin banyak. 

Menurut kategori infeksi berdasarkan prevalensi (Williams & Bunkley- 

Williams 1996) dalam Hariyadi (2006), prevalensi larva cacing Anisakis spp. pada 

ikan layur di perairan laut Kedonganan termasuk kategori frequently. Kondisi ini 

berkaitan dengan adanya hospes definitif cacing Anisakis spp. yaitu mamalia laut 

seperti lumba – lumba dan paus  di perairan laut Kedonganan, yang dipengaruhi 

pula oleh adanya fenomena upwelling di perairan laut Bali Selatan (Khan, 2005).  

 

 Intensitas infeksi larva cacing Anisakis spp. pada ikan layur (Trichuirus 

lepturus ) di perairan laut Kedonganan rata – rata 9,2 larva per ikan. Berdasarkan 

perbedaan ukuran 8 ekor ikan berukuran < 100 cm (52 cm sampai 71 cm) 

intensitas infeksinya rata – rata 2,63 larva per ikan. Kemudian dua ekor ikan 

positif lainnya dengan ukuran > 100 cm (118 cm dan 126 cm) intensitas 

infeksinya rata – rata 35,5 larva per ikan. Intensitas ini dipengaruhi oleh ukuran 

ikan layur (Trichuirus lepturus) yang diperiksa, sesuai dengan pendapat Noble & 

Noble (1989) yang menyatakan bahwa jumlah, ukuran, perilaku setiap parasit 

terhadap inang ditentukan oleh umur, ukuran tubuh inang, iklim, musim dan 

lokasi geografik. Faktor yang mempengaruhi perbedaan ini antara lain pola makan 

ikan, daya tahan ikan dan kondisi lingkungan ikan terutama faktor kualitas air 

yang merupakan faktor utama yang mempengaruhi reaksi tanggap kebal ikan, 

yang akhirnya mempengaruhi tingginya intensitas larva cacing. 

Distribusi infeksi larva cacing Anisakis spp. pada ikan layur (Trichuirus 

lepturus ) di perairan laut Kedonganan terdapat pada rongga abdomen, lambung, 

usus, dan otot sedangkan pada organ lainnya tidak ditemukan larva cacing 

Anisakis spp.. Berdasarkan perbedaan ukuran, ukuran < 100 cm (52 cm sampai 71 

cm) distribusi larva hanya terbatas pada rongga abdomen dan usus, sedangkan 

pada ukuran ikan > 100 cm (118 cm dan 126 cm) distribusinya juga terjadi pada 
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lambung dan otot. Persentase yang terjadi adalah 100% pada rongga abdomen, 

50% pada usus, 10% pada lambung, dan 10% pada otot. Menurut Williams and 

Jhones (1993) mikrohabitat parasit adalah lingkungan/tempat yang mendukung 

kehidupan parasit. Lingkungan/tempat tinggal tersebut harus tersedia makanan, 

oksigen dan faktor lainnya termasuk di dalamnya kompetisi antar spesies. 

Menurut Gidelli (2003) persebaran Anisakis pada beberapa organ yaitu untuk 

melengkapi siklus hidupnya. Terdapatnya cacing parasit pada rongga tubuh dan 

saluran pencernaan  karena banyaknya sumber bahan organik yang siap serap oleh 

cacing parasit, sebagaimana diketahui  makanan dari parasit nematoda adalah 

darah, sel jaringan dan cairan tubuh. Hal ini dikarenakan parasit nematoda tidak 

dapat merombak bahan organik yang belum disederhanakan.  

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil intensitas infeksi untuk 

ukuran <100 cm (52 cm dan 71 cm) adalah 2,63 larva per ikan dan ukuran >100 

cm (118 cm dan 126 cm) adalah 35,5 larva per ikan. Hasil tersebut cenderung 

memperlihatkan hubungan antara ukuran dengan intensitas infeksi yang terjadi. 

Hasil uji korelasi dengan SPSS 17 for Windows, didapatkan ukuran ikan 

berhubungan sangat nyata (P<0,01) dengan intensitas infeksi. Hubungan ini 

dikarenakan infeksi larva Anisakis spp. meningkat dengan makin bertambahnya 

ukuran atau umur ikan (Hadidjaja et al., 1978).  

 

SIMPULAN  

Prevalensi infeksi larva cacing Anisakis spp. pada ikan layur (Trichiurus 

lepturus) di perairan laut Kedonganan sebesar 31,25 %. Pada ikan berukuran  < 

100 cm sebesar 26,67 % dan pada ikan berukuran > 100 cm sebesar 100%.  

 Intensitas infeksi larva cacing Anisakis spp. pada ikan layur (Trichiurus 

lepturus) di perairan laut Kedonganan rata – rata 9,2 larva per ekor ikan, pada 

ikan berukuran < 100 cm dengan intensitas infeksinya rata – rata 2,63 larva per 

ekor ikan danpada ikan berukuran > 100 cm intensitas infeksinya rata – rata 35,5 

larva per ekor ikan. Distribusi larva cacing Anisakis spp. pada ikan layur 

(Trichiurus lepturus) adalah pada rongga abdomen, lambung, usus, dan otot. Pada 
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ikan berukuran < 100 cm distribusi infeksinya pada rongga abdomen dan usus. 

Pada ikan berukuran > 100 cm distribusi infeksinya pada rongga abdomen, 

lambung, usus, dan otot. Dengan persentase adalah pada rongga abdomen 100%, 

lambung 10%, usus 50%, dan otot 10%. Terdapat korelasi yang sangat nyata 

(P<0,01) antara ukuran ikan dengan intensitas infeksi.  

 

SARAN 

Ikan yang diperiksa memiliki ukuran rata – rata konsumsi (ukuran < 100 

cm (52 cm sampai 71 cm)) dengan prevalensi dan intensitas infeksi  yang lebih 

rendah. Namun pada ikan ukuran yang jarang dikonsumsi (ukuran > 100 cm (118 

cm dan 126 cm)) prevalensi dan intensitas infeksi  yang lebih tinggi. Meskipun 

demikian, adanya parasit cacing bersifat zoonosis yang ditemukan pada ikan 

tersebut, maka tetap diperlukan pengolahan ikan yang baik sebelum dikonsumsi, 

seperti pemasakan yang matang. Kemudian dapat menjadi pertimbangan untuk 

lebih memilih ikan yang berukuran < 100 cm untuk konsumsi daripada ikan 

berukuran > 100 cm. Selanjutnya penting untuk dilakukan penelitian lanjutan 

dengan sampel ikan yang lebih banyak pada beragam jenis ikan dan variasi 

ukuran serta lokasi pengambilan sampel yang beragam. 
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